BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bencana
1. Pengertian Bencana
Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam

maupun faktor manusi hingga mengakibatkan timbulnya korban

stusakan lingk

yan, kerugian harta benda, dan
Sastery enter (2003),  dalam
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jiwa manusia,

2007 tentang

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain
berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan,
angin topan, dan tanah longsor

b. Bencana Non-alam
bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau rangkaian peristiwva non alam antara lain berupa gagal

teknologi,gagal modernisasi. dan wabah penyakit.
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c. Bencana Sosial
bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang disebabkan olen manusia yang meliputi konflik sosial antar
kelompok atau antar komunitas masyarakat.
3. Bencana kebakaran
a. Teori Api
Api adalah suatu peristiwa atau reaksi kimia yang diikuti oleh
pengeluaran asap, panas, nyala dan gas-gas lainnya. Nyala api

adalah suatu fenomena-yang dapat diamati gejalanya yaitu adanya

[erdapat di udara

arta benda atau

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.26 /PRT/M/2008 pasal
1 yaitu bahwa “bahaya kebakaran yaitu bahaya yang diakibatkan
oleh adanya potensial karena terkena pancaran api sejak awal
terjadi kebakaran hingga menjadi api, asap dan gas Yyang
ditimbulkan oleh proses tersebut

Kebakaran tidak terjadi secara tiba-tiba, terdapat faktor-faktor

yang menyebabkan kebakaran yaitu :
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1) Faktor teknis
Faktor teknis adalah faktor yang berhubnbungan dengan
instalasi listrik,mesin,peralatan listrik seperti pembangkit
tenaga listrik dan evalator

2) Faktor manusia
Faktor manusia adalah faktor yang berhubungan dengan
perilaku penghuni dengan cara kerja yang tidak aman dan
kegiatan yang dilakukan oleh penghuni atau pengelola gedung

2) Q!s @st gkatr3|k0

~ii1 asi ti i’ '_, haya
"M.- .f-’ 4"

Jenis tempat kerja

- Tempat ibadah
- Gedung/ruang
perkantoran

terjadl kebakaran panas yang dllepaskan - Gedung/ruang

rendah sehingga api menjalar dengan pendidikan
lambat - Gedung/ruang

perumahan
- Gedung/ruang
perawatan

- Gedung/ruang restoran

- Gedung/ruang
perpustakaan

- Gedung/ruang
perhotelan

Gedung/ruang lembaga
Gedung/ruang  rumah
sakit

Gedung/ruang museum
Gedung/ruang penjara
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No.

Klasifikasi

Jenis tempat kerja

2. Bahaya kebakaran sedang | berada di

tempat kerja yang mempunyai jumlah
dan kemudahan terbakar sedang,
menimbun bahan dengan tinggi tidak
lebin dari 2,5m dan jika terjadi
kebakaran panas dilepaskan sedang

Tempat parkir

- pabrik elektronika
Pabrik roti

Pabrik barang gelas
Pabrik minuman
Pabrik permata
Pabrik pengalengan
Binatu

Pabrik susu

. Bahaya kebakaran sedang Il berada di

tempat kerja yang mempunyai jumlah

dan  kemudahan-“Sterbakar sedang,
i ngi tidak

ih*dari 4 erjad arar?
: jﬁﬁm .

Penggilingan pasi
Pabrik bahan makanan
Percetakan dan
penerbitan

Bengkel mesin

gudang pendinginan
pabrik barang keramik
pabrik tembakau
pengolahan logam
penyulingan

brik tekstil

Ruang pameran
Pabrik pemadani
Pabrik makanan
Pabrik sikat

Pabrik ban

Pabrik karung
Pabrik mobil

Pabrik sabun

Pabrik tembakau
Pabrik Lilin

Studio dan pemancar
Pabrik barang plastik

Pergudangan

Pabrik pesawat terbang
Pertokoan dengan
pramuniaga lebih dari
30 orang

Penggergajian dan

pengolahan kayu

Pabrik makanan Kkering
dari bahan tepung
Pabrik minyak nabati
Pabrik tepung terigu
Pabrik pakaian
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No. Klasifikasi Jenis tempat kerja

5. Bahaya kebakaran berat berada di - Pabrik kimia dengan
tempat kerja yang mempunyai jumlah kemudahan  terbakara
dan kemudahan terbakar tinggi karena tinggi
menyimpan barang cair - Pabrik kembang api

- Pabrik korek api
- Pabrik cat
- Pabrik bahan peledak

- Penggergajian kayu dan
penyelesaiannya
menggunakan bahan
mudah terbakar

- Studio filim dan televisi

- Pabrik karet buatan

- Hanggar pesawat
terbang

- Penyulingan minyak

bumi

Pabrik karet busa dan

plastik busa 2

Transmigrasi

f‘ an980- EAARG—syaraf-sya eMasangan  dan
metiharaan = alathpe, dad: bakaran dapat
.I“i: STk ik s ‘!{"‘, 3 be Yol
T ITRRANE :
W Tabel2! |I*If| asiKehakd donesia
PN Contoh
@EM alkaran | dengan bahan Kertas, arang
Aa . bukan logam kayu,plastik
Kebakaran dengan bahan Bensin, minyak
bakar cair atau gas mudah tanah alkohol,gas
terbakar LPG,aspal
Kelas C Kebakaran instalasi listrik Listrik
bertegangan
K Kelas D Kebakaran dengan bahan Magnesium, kalium
bakar logam 2

I
asifikasi kebakaran pada gedung sangat penting karena untuk
menentukan langkah awal identifikasi yang dapat memudahkan

dalam penanganan dan pencegahan kebakaran sesuai dengan
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tingkat risiko dan faktor penyebabnya. Hal ini dilakukan agar
sistem yang dibuat dan dijalankan efektifitasnya elebih tinggi dan
tepat sehingga jika terjadi kebakaran dapat cepat ditangani dan

banyak mengalami kerugian

B. Manajemen Bencana
1. Pengertian Manajemen Bencana
Manajemen Bencana Merupakan sistem yang komprehensif untuk
menanggulangi seluruh kejadian secara cepat, tepat dan akurat untuk

dan Mitigasi

Gambar 2.1 Siklus Manajemen Bencana
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Pada dasarnya penyelenggaraan adalah tiga tahapan %’
a. Prabencana yang meliputi
1) Pencegahaan
Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya

bencana (jika mungkin dengan meniadakan bahaya)
2) Mitigasi

upaya untuk

penyusunan rencana
sarana komunikasi,

pelatihan  personil,

2829

penyediaan sarana dan prasarana

4) Peringatan dini
Serangkaian  kegiatan  pemberian  peringatan
sesegera  mungkin  kepada masyarakat tentang
kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh
lembaga yang berwenang atau Upaya untuk memberikan
tanda peringatan bahwa bencana kemungkinan akan

segera terjadi*?
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b. Saat tanggap darurat yang dilakukan dalam situasi terjadi
bencana
Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani dampak buruk yang ditimbulkanyang meliputi
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan

an, serta pemulihan prasarana dan

<sanakan dengan cara

7

egiatan  untuk

lingkungan hidup

yang fungsikan kembali

adlielaBlitas]

2) Rehabilitasi
perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik
atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada
wilayah pasca bencana dengan sasaran utama untuk
normalisasi atau berjalannya secara wajar semua aspek
pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah
pascabencana

3) Rekontruksi
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membangun kembali secara permanen semua prasarana,
sarana dan sistem kelembagaan, baik di tingkat
pemerintahan maupun masyarakat, dengan sasaran utama
tumbuh berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan
budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya
peran dan partisipasi masyarakat
2. Manajemen Kebakaran
Mengelola kebakaran bukan sekedar menyediakan alat-alat

pemadam kebakara ukan latihan pemadaman secara
ya namun memeklukan program terencana dalam

,

aran dan dilakukan dalam

tl @‘ p-.‘-'-ﬁ‘ Jt
a kebakar 1‘.-;;,'— anggu ngan »
reha 61 dijafankan)

raﬁ"---r
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Q { ;‘:} by ,.-"_.. g ﬁ

! T|m ll 2\9

\\

Para pek
3) Siste NG
4) |nRA

5) Pengendalian

b. Bencana kebakaran
Jika kebakaran tidak dapat dicegah dan terjadi kebakaran maka
langkah terpenting yang harus dilakukan adalah mengenalikan
kebakaran dengan cepat ,tepat dan aman.
Langkah ini hanya dapat dicapai melalui proses tanggap darurat
yang baik dan terencana, untuk mengatasi kebakaran yang terjadi
dengan mengerahkan sumber daya yang tersedia sebelum, bantuan

dari luar®
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c. Pasca bencana kebakaran
- Penyeledikan dan pelaporan
Bertujuan untuk mengetahui sebab kebakaran sehingga sehingga
dapat diambil langkah pencegahan
- Audit kebakaran
Bertujuan untuk melihat dan mengavaluasi kesesuaian sistem

manajemen kebakaran dengan ketentuan yang diberlakukan untuk

mengambil langkah perbaikan **

hasil pekerjaan

‘ &'SI atu déngan temp
seluptys Perdda digtas|Uarifatdd dibalyandp

u-‘ljlp‘o D3 .,.‘PJI)‘ ggw

&w 2 ,sebagian atau

anah atau air

saha,kegiatan

onstruksi, serta kegiatan
pemeliharaan, perawatan, dan pemeriksaan berkala.
2. Kilasifikasi Bangunan gedung
Berdasarkan peraturan Menteri Pekerjaan  Umum  Nomor
26/PRT/M/2008, pembagian bangunan gedung sesuai dengan jenis

peruntukan atau penggunaan bangunan gedung adalah sebagai berikut

a. Kelasl : Bangunan gedung hunian biasa
b. Kelas2 : Bangunan gedung hunian
c. Kelas3 : Bangunan gedung diluar kelas 1 dan kelas 2
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d. Kelas4 : Bangunan gedung hunian campuran

e. Kelasb : Bangunan gedung kantor

f. Kelas6 : Bangunan gedung perdagangan

g. Kelas7 : Bangunan gedung penyimpanan/gudang

h. Kelas 8 : Bangunan gedung laboratorium/industri /pabrik

i. Kelas9 : Bangunan gedung umum

J. Kelas 10 : Bangunan gedung atau struktur yang bukan hunian

k. Bangunan gedung yang tidak diklasifikasikan khusus.

kak\e Mau

/ \ '--'f-" 4"
3 &.f a (y“ /,Pu u.

tempah potong-tambut/Sdion te
', AN

1 ATV
Iy rYang. penjdalan; Tuant

112 Tahun 2007
Tradisional Pusat

beberapa bangunan yang didirikan secara vertikal dari satu atau
beberapa bangunan yang didirikan secara vertikal maupun horizontal,
yang dijual atau disewakan kepada pelaku usaha atau dikelola sendiri
untuk melakukan kegiatan perdagangan barang **
4. Standar bangunan

Bangunan gedung yang didirikan harus memenuhi persyaratan
kepadatan dan ketinggian bangunan gedung berdasarkan rencana tata
ruang wilayah daerah yang bersangkutan, rencana tata bangunan dan

lingkungan yang ditetapkan, dan peraturan bangunan setempat.
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Ketinggian bangunan meliputi ketentuan tentang Jumlah Lantai
Bangunan (JLB) dan ketinggian bangunan tidak diperkenankan
mengganggu lalu-lintas udara®

Klasifikasi bangunan gedung berdasarkan ketinggian dibedakan
menjadi 3 yaitu :
a. bangunan gedung bertingkat tinggi dengan jumlah lantai lebih
dari 8 (delapan) lantai;

b. bangunan gedung bertingkat sedang dengan jumlah lantai 5

dengan jumlah lantai 1

pada lokasi,
g yang akan

dari Menteri

kuat/kokoh, dan

dan memenuhi

an pelaksanaan konstruksinya, setiap
bangunan gedung bertingkat harus menyediakan sarana hubungan
vertikal antarlantai dan kemampuan bangunan gedung untuk
mendukung beban muatan, serta kemampuan bangunan gedung dalam
mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya petir*
Setiap Bangunan Gedung dengan fungsi, klasifikasi, luas, jumlah
lantai, dan/atau jumlah penghuni tertentu harus memiliki manajemen
penanggulangan bencana atau keadaan darurat. hal utama yang harus
diperhatikan adalah keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan
kemudahan bagi pengguna :
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a. Persyaratan keselamatan bangunan gedung, meliputi :

1) Kemampuan bangunan gedung untuk mendukung beban
muatan
Kemampuan bangunan gedung untuk mendukung beban
muatan merupakan kemampuan struktur bangunan gedung
yang stabil dan kukuh dalam mendukung beban muatan.

2) Kemampuan bangunan gedung dalam mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran

emédmipuan bangunan gedung dalam mencegah
i b

Persyaratan

stem proteksi aktif
mendeteksi  dan
an asap, dan sarana
gedung, selain rumah
tinggal, harus dilengkapi dengan sistem proteksi pasif dan
aktif",
b. Persyaratan kesehatan bangunan gedung, meliputi :*
1) Penghawaan
Sistem penghawaan merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan. Sistem penghawaan yang dimaksud adalah
kebutuhan sirkulasi dan pertukaran udara yang harus
disediakan pada bangunan  gedung. Udara dapat

dikelompokkan menjadi 2, yaitu udara luar ruangan (outdoor
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air) dan udara dalam ruangan (indoor air). Kualitas udara
dalam ruang sangat mempengaruhi kesehatan manusia karena
dalam keseharian manusia berada di dalam ruangan.
2) Pencahayaan

Sistem pencahayaan merupakan kebutuhan pencahayaan yang
harus disediakan pada bangunan gedung melalui pencahayaan
alami dan/atau pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan
darurat. Bangunan pelayanan umum seperti perpustakaan harus

e -‘blll-lﬂl.y:up:n-llim

c. Persyaratan kenyamanan bangunan gedung, meliputi :

1) Kenyamanan ruang gerak dan hubungan antar ruang
Kenyamanan merupakan suatu kondisi yang dapat memberikan
sensasi menyenangkan bagi pengguna gedung. Kenyamanan
ruang gerak merupakan tingkat kenyamanan yang diperoleh
dari dimensi ruang dan tata letak ruang yang memberikan
kenyamanan bergerak dalam ruangan.

2) Kondisi udara dalam ruang
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Suhu udara dan kelembaban merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap kondisi nyaman manusia di dalam ruang
untuk terselenggaranya fungsi bangunan gedung.

3) Pandangan
Kenyamanan pandangan merupakan kondisi dimana hak
pribadi orang dalam memandang atau melihat di dalam

bangunan gedung tidak terganggu dari bangunan gedung lain

atau tatanan ruang di sekitarnya.

: t‘gs 3 ,:‘J kz .'.‘

afa aki? ':-""-;‘~ - dirdnc

A Nl
ngan, ‘Ukuran pijakary
> N

C
sesuai Sehthggs man -&‘ untuk,digunakan oleh seluruh

ooty 1 4 R ANG
2) R

Ram merupakan jalur sirkulasi yang memiliki bidang dengan
kemiringan dan lebar tertentu untuk memudahkan akses
antarlantai bagi penyandang disabilitas dan/atau pengguna
bangunan gedung dan pengunjung bangunan gedung.
Perancangan dan penyediaan ram sebagai sarana hubungan
vertikal antarlantai harus mengutamakan kemampuan pengguna
kursi roda dalam menggunakannya.
3) Lift
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Lift merupakan alat mekanis elektrik untuk membantu

pergerakan vertikal di dalam bangunan gedung. Perancangan

dan penyediaan lift sebagai sarana hubungan vertikal antarlantai

harus memperhatikan :

a) Kewajiban penyediaan lift untuk setiap Bangunan Gedung
dengan ketinggian bangunan lebih dari 5 (lima) lantai

b) Kewajiban penyediaan lift Penyandang Disabilitas untuk
sarana perhubungan dengan ketinggian bangunan lebih dari 1

bandara, stasiun Kkereta api, dan

ik untuk membantu

‘ St 4 __:f:. a yediaan tangga
berjalanfeskalator sel)agal Sé ' an'vertikal antarlantai

arus i '

IM AWmMGdan emudahan  Pengguna

g Bangunan Gedung;

RAseduna aan.2en

b) Fungsi dan luas Bangunan Gedung;

c) Jumlah Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Gedung; dan

d) Kemudahan pencapaian dan penempatan pada lokasi yang
mudah terlihat

6) Sarana Evakuasi
Setiap Bangunan Gedung kecuali rumah tinggal tunggal dan
rumah deret sederhana harus menyediakan sarana evakuasi yang

meliputi:
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a) Akses Eksit
Akses Eksit merupakan bagian dari sarana penyelamatan
yang mengarah ke pintu eksit. Perancangan dan penyediaan
akses eksit harus mempunyai kemudahan pencapaian dan
penempatan pada lokasi yang mudah dijangkau oleh
Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan

Gedung dan keamanan akses tanpa hambatan menuju pintu

exit.

angunan Gedung dan
adap bencana atau

5. Risiko gedune
Risiko adalah prakiraan kerugian-kerugian yang ditimbulkan yang
disebabkan oleh adanya bahaya. Risiko yang sering terjadi di gedung
bertingkat yaitu: kerusakan aset yang bersifat finansial akibat
hilangnya proses kegiatan, pencemaran lingkungan kerugian ini sulit
dinilai namun dapat merusak citra dan bersifat permanen, kecelakaan
pada karyawan akibat bencana seperti luka, gangguan mental, cacat

sampai meninggal **
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D. Faktor Kesiapsiagaan Individu
Dalam buku Pedoman Kesiapsiagaan Tanggap darurat di gedung
menyatakan bahwa Keadaan darurat dapat disebabkan oleh kegagalan
teknologi,ulah manusia, alam dan dapat terjadi setiap saat ,dimana saja
termasuk di tempat kerja. Sehingga perlu adanya persiapan tentang cara
penanggulannya guna mengurangi dampak kerugian yang diakibatkan oleh
suatu bencana,yang perlu diperhatikan dari kesiapsiagaan tanggap darurat

adalah 38%°

atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari

subjek penelitian atau responden*!
a. Tingkatan Pengetahuan
1) Tahu (know)
Tahu adalah proses mengingat kembali suatu materi yang telah
dipelajari. Tahu merupakan pengetahuan yang tingkatannya
paling rendah dan alat ukur yang dipakai yaitu kata kerja seperti
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan

sebagainya.*
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2) Memahami (comprehension)
Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
tepat dan benar tentang suatu objek yang telah diketahui dan
dapat menginterpretasikan materi dengan  menjelaskan,
menyebutkan  contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan
sebagainya terhadap apa yang dipelajari.*®

3) Aplikasi (application)
Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan materi yang

‘ir ' apk as] . 65
a5|h t 4 ma™ainnya yang dapat
i mF" d|u b \dendar seperti dapat

rupﬁ;ﬁj@{ q\ {012}
eng m !-e bagian-bag

: eluruh , ; ‘M
JaewaG

6) Evaltua sltation)

¢'meletakkan atau
suatu  bentuk

ormulasi baru dari

Evaluasi berkaitan tentang kemampuan seseorang untuk
memberikan penilaian terhadap suatu materi. Penilaiannya

berdasarkan kriteria atau ketentuan yang sudah ada.*’

2. Sikap dalam menghadapi bencana
Sikap (attitude) adalah reaksi atau respon seseorang yang masih
tertutup terhadap suatu obyek belum terlihat secara nyata. Sikap itu
akan selalu (bagus, setuju) atau negatif (buruk, menolak) tetapi tidak

pernah netral
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Pengukuran sikap dapat dilakukan secara observasi perilaku, secara
langsung dan tidak langsung. Bertanya secara langsung dilakukan
dengan menanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden
terhadap suatu penyakit. 42

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara observasi perilaku, secara
langsung dan tidak langsung. Bertanya secara langsung dilakukan
dengan menanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden

terhadap suatu penyakit.

Kategorisasi sikap

._-.--.. menempatkan individu dalam
posisinya  berta suatu  kontinum
M sipenggolongan subyek ke

kelompok yang

Loy / &\

'\*“ (

K& an \

Skor negatif

(unfavorable)

Sangat setuju 1
Setuju 2
Ragu ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

3. Prosedur Keadaaan darurat
Prosesur adalah tata cara/ pedoman dalam menanggulangi suatu

keadaan darurat dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
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untuk menanggulagi akibat dari suatu kondisi yang tidak normal dengan
tujuan untuk mencegah atau mengurangi kerugian yang lebih besar
Tujuan dari prosedur darurat kebakaran adalah untuk memberikan
pelakasanaan operasional kepada organisasi tanggap darurat mengenai
tindakan-tindakan yang harus diambil bila terjadi kebakaran guna
meminimalkan timbulnya kejadian kebakaran dan dampak yang

diakibatkannya

lebif vﬁ.?al-. »

(\ B L‘
1. i ﬁ

\ dan \ Kebaulran

na/pra aRggap at’ diperlukan untuk

tan@@MﬂrwﬁN@t gedling. sarana dibutuhkan

etempa

penyela

adalah

a. Sarana jalan keluar bagi penghuni bangunan dan untuk gedung
bertingkat berupa tangga darurat dan dilengkapi dengan pintu tahan
api dengan petunjuk arah

b. Sarana jalur masuk mobil pemadam kebakaran/ambulan gawat
darurat agar terbebas dari hambatan portal,polisi tidur

c. Lapis perkerasan khusus untuk mobil tangga kebakaran diperlukan
lapis pengeras tempat terhentinya mobil pemadam kebakaran,bila
luas bangunan terbatas ,maka jalan lingkungan disekitar bangunan
dapat dipakai sebagai lapis pengeras
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d. Area berkumpul atau titik kumpul. Titik Kumpul merupakan area
terbuka dan digunakan untuk titik berkumpul apabila terjadi bencana
dan menjadi titik pertemuan yang hendak dipindahkan ketempat
yang lebih aman 2

e. Pos komando teknis bila tidak ada minimal menggunakan pos
satpam yang terpenting tersedianya gambar denah tiap lantai
bangunan.*?

Sedangkan sarana yang dibutuhkan antara lain

-_

mobil kebakar@f; “Hydrant adatah

yang dilengkapi selang dan
alirka

. QU " .- .‘A._r. N, ) ’f.: - : \,
id =ﬂd’£’;7 Y d hangunan gedung
bl@  kebakatay tafap av . X

7 NN
», Aﬁ ; dengan tangan.
A“} ifat-praktis e dnnya, tapi hanya
e I (TP -
afa \ . memadamkankebakaran Ke awal kebakaran
e '\'\\k fikasi kebakafan
e. alar d (i panel_da peralatai’pendek fire manual,

alarm kebakaran pada

mpatkadphdy dinding Banghme-Sists
&“""nw------------mm penghuni dimana

suatu bahaya bermula. Sistem alrm dilengkapi dengan tanda atau

alarm yang bisa dilihat dan didengar >

f. Detektor akan berbunyi jika terkena kebakaran, Detektor adalah alat
untuk mendeteksi pada mula kebakaran yang dapat membangkitkan
alarm dalam suatu sistem; Detektor asap (smoke detector) adalah
detektor yang sistem bekerjanya didasarkan atas asap >

g. komunikasi darurat
komunikasi darurat sangat penting karena merupakan kunci utama

dalam pengiriman berita darurat secara cepat.
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E. Kerangka Teori

Pengetahuan menghadapi bencana

kebakaran

Sikap menghadapi bencana

kebakaran

Pengorganisasi
kebakar

Bagan 2.1 Ker L
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Manajemen kesiapsiagaan
kebakaran
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